BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Olahragn merupakan salah satu aspek penting dalam keludupan manusia
yang berfungsi tidak hanya untuk memelihara don meningkatkon kesehatan fisik,
tetapi juga memiliks peran signifikan, .#hnmhcmm n karakter, kejiwaan. dan
sosialisasi antar :ndﬁli{&r. Ee_]nkm ﬁhﬂlﬁ,m teloh menjadi bagian dari

e i man sedethama tintuk hiburan hingga

l:cmpelin yang serius m I:Iurln y'n.ug terstruktur. Dalam perkembangannya,

lahraga telah menjadi sebush fenomena Elohalmnﬂn)duﬁu orang dari
hu:h@ latar belakang budava, ekonomi, dan palitik.

Menurut Santosa Giriwijoye (2012}, olahmga uhhhmmgcmk rag
yurgwlﬁn terencana untuk memelihara gerak (yang berarti mempe
hidup) dan meningkatkan kemampuan gerak (vang berarti mnmﬂﬂkm.hllms
hidup). Seperti holnyn mukan, gerak (olahmga) merupakan kebutuhan hidup yang
ﬁ:ﬁmy: terus menerus; armye olshmgs sebogai alat untuk men%a dun
mhnl.‘i#hﬂ sehitan, tidak dapat ditinggalkan.

Ada beberapa olahraga yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
hidup, sulah satu diantaranya iglab fispess. Fitness di gym telah menjadi salah satu
pilar utsma dalam budaya kesshatan dan kebugarn modem. Dengan semakin

meningkatnya kesadsran tentang pentingnya maﬁghﬂhﬂtm fisik dan mental,
banyak orang memilih untok bermvesiasi dnlnmmhfg}fm sebagai sarana untuk
mencapai dan memelibara kondisi fisik yang qlh'ml Gym menawarkan
lingkungan yang dirancang khusus untuk kegiatan fisik, dilengkapi dengan berbagai
peralatan latithan, mulai dari beban bebas hingga mesin kardiovaskular dan area
khusus untuk latihan kelompok, yoga, dan pilates.

Menurut Faidillah (2006), fitness adalah kemampuan fisik seseorang untuk
melakukan aktivitas'pekenjaan sehari-han secam efektif tanpa menmmbulkan

kelelahan, Latihan kebugaran jasmani merupakan proses sistematis yang
menggunakan stimulasi olahraga untuk meningkatkan atau menjaga kualitas



fungsional tubuh, meliputi kualitas daya tahan jantung dan paru, kekuatan atau daya
tahan otot, kelenturan. dan komposisi tubuh.

Akan tetapi konsep fitness di gym lebih dan itu, mencakup peningkaton
keschatan keseluruhan, kekuatan, ketahansn, fleksibilitas, dan kesejahteraan
mental. Ini adalsh tentang menciptakan gava hidup yang seimbang, di mana
aktivitas fisik terintegrasi secara rutin ke dalam kehidupan sehari-han individw
Dalam konteks gym, finress mencakup berbagai program dan kegiatan yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan hquan individu yang berbeda. Misalnya,
ada program khusus untuk pemngkm h,'hﬂun pengurangan lemak tubuh,
peningkatan kinerja atletik. rehabilitasi setelah cedera, dan bahkan program khusus
untuk lanjut Mﬂemmm: membantu memastikan bahwa setiap
individu ﬁpd beku;&:lm kemampuan dan mjmmyn m:masmg dengan
dukungan dan hlmbmmihn pelatih profesional atau persanal trainer.

Gym populer ‘di Yalangan orang yang akiif secam fisik karena
mﬁmﬁiﬁhﬂ member berolahmgs untuk m&ru:ﬁpﬂi ,ﬁm& seperti menurunkan
berat ﬁm 'menambah massa olot, memperbatki pﬂsmr'lﬂhh’ mﬂadm
mewm Namun, orang yang mendafiar member gym umumayn mengejar
pmur al meneka. Orang vang bami mengenal gym biasanya bisa nﬁﬁ;ﬂlkan
W:mlmﬁhli Wm persaral trainer,

T'lm Muhammad (2017), personal trainer w seomang tenaga
kerja pmfnsmml yang memiliki pengetahuan dan keshbian dalvm bidang latihan
kebugaran (fitness) yang bertugas untuk membantu H[mfmp-hr}dﬂlm mencapai
tujuannya berdasarkan beberapa faklor dan aspek seperti konsultasi. lanya jawab
meng.f;nqi pmg;mdm pﬁh&ﬂm-jmﬁmhﬂﬁ:ﬂmﬁynsi dan edukasi dalam
menggunakin alat-alat Tatilan yang terdapot di gym.

Seorang personal twﬁwnmmmhrwl dalam membimbing
mendidik, dan memotivast individu untuk mencapai target kesehatan dan kebugaran
mereka dengan cara yang aman dan efektif. Dalam dunia kebugaran vang semakin

berkembang. kehadiran personal trainer menjadi semakin penting, tidak hanya bam
mereka yvang bare memulai perjalanan  kebugaran tetapi juga bagi atlet
berpengalaman yang ingin meningkatkan kinerja atau mengatasi kesulitan dalam
latikan mereka. Menurut Maketiva (2021), gym dapat diartikan sebagai lokasi atan
tempat untuk melakekan kegiatan latihan dan olahriga seperti kardio, senam,
maupun atletik.



Personal  erainer  adalah  profesional yang  bersertifikasi, memilikd
pengetahmn mendalam tentang fisiolog tubuh, nutnsi. dan teknik latthan vang
efektif. Mereka memncang program latihan yang disesuaikan, mempertimbangkan
foktor-faktor seperti usia, kondisi kesehatan, tujoan kebugaran, dan preferensi
pribadi klien. Dengan pendekatan individualis ini, personal trainer memastikan
bahwa setiap lathan tidak hanya efisien tetapi juga menank, sehingpa
meningkatkan motivasi dan keterlibatan klien dalam jangka panjang.

Pentingnya pern persenal trainer di | pusat kebugarmn membunt tidsk semua
orang bisa menjadi personal frainer. Unmt m&dl personal trainer yang benar-
benar kampeten di hﬂlm.gulahma diperlukan
Heru, Hermanzoni ﬂﬂTSi mmﬁ-j‘hﬁmr h’m}}ll pokok-pokok yang
berhuhuum#l! dewmm antar lain.kmnpmmu aspek latihan,
prinsip-prinsip latihan, metode latihan serta periodesasi katihan dissmping bentuk-
‘bentuk latihan dun pengetahuan.

Kehadiran dan dukungan personal minerju@m’mﬂiﬁi dampak psikologis
yang signifikan. Mereka bertindak sebagai pelatih, motivater, dan. h:h:g-h),da
scbagni  komselor, membenkan dukungan emosional. dan
.kq:rerﬂ;mdm klien. Im sangat penting dalsm membantu mdnll!u mﬂng.ltﬂji
hntmimmﬂ. yang mungkin menghambat kemajuan mereka duu.]:__pmbma
hubengan positif dengan olahmga dan aktivitns fisik.

D samping itu, persomal traincr seringkali menjadi sumber informasi
terpercaya mengenai gu:-,'n hidup sehat, termasuk aspek nutrisi dan manajemen stres.
Mereka dapat memberikan rekomendasi dan satan yang berbasis bukti untuk
membantu mwmwm dalam kehidupan mereka, yang pada
gilirannya mendukung tujuan kebugarn mereka.

Dalam I.Lngkungm gym, persomal men sumber dava yang
berharga, tidak hanya untuk klien merekn “tetapr juga untuk komunitas kebugaran
secara keseluruhan. Mereka menginspirasi. mendidik, dan mempromosikan budaya

kebugaran yang inklusif dan mendukung, di mana setiap individu, terlepas dan
tingkal kebugaran atau pengalaman, dapal memsa diterima dan didorong umtuk
mencapai polensi mereka yang terbaik. Menurut William dan Wilkins (20109,
SPOTANG personal trainer yang kompeten harus memiliki dasar yang kuat mengeni

ilmu sains meliputi ilmu faal, anatomi, kinesiologi. physiolog, dan ilmu gizi.



Kredibilitas seormng personal erainer dipengaruhi oleh profil ndividu
personal tminer. Pesomal trainer yang memiliki profil baik tentunya akan
meningkatkan kepercayaan client untuk menggunakan jasanya. Menurut Peter
Salim dan Yeni Salim (2002}, profil adalah sketsa biografis atau potret dir
seseorang yang menunjukan kekhususannya. Profil dini personal traimer sangat
penting bagi calon member ketika akan menggumakan jasanya.

Personal trainer sangat dibutuhkan dalam gym karena mereka memainkan
peran multifasel yang penting dalam mendukung dan memfasilitasi perjalanan
kebugaran individu Mereka tidak hanys menyediakan instruksi dan bimbingan
tetapi jugs motivasi; dukungan Mﬁﬂmmim program latihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiop Klien. Beberapa alasan utama
mengapapﬁﬂh-i trainer dibutuhkan dalam gym yaitu penyusunan program latihan.
Personal tramner mw kondisi fisik, lu}'uln kebugnran, dan preferensi
pribadi klien untuk memneang program latihan yang disesuatkan. Program ini

m untuk efisien, menank, dan berkelanjutan, mmhﬂnghn
kemampuan dan batasan individu,

- Selain penyusunan program yang baik, peran personal irainer adalah untuk
memmmuﬁvasi kepada member gym. Bekerja dengan p;rmf g:‘m'm:r
Jlﬂg'pﬂl mqltilﬂﬂun motivasi karena mereks menyediakan dorongan d:ﬁﬂi_ik'ungnn
konstan. Selain itu, memifiki janji temy terjadwal dengan. persomal truiner
mienciptakan fingkat akuntabilitss yang lebih finggi, mendorong Klien untuk
berkomitimen pada rencana kehugamn mereka.

Fenomena yang umum terjadi dalam lingkungan gym dialami vleh persomal
trainer dm membier ﬂ'ﬂl ldlhh imnngnyu kmmihﬂ‘ vang baik. Member
cenderng merasa bahwa mereka salah memahami pesan selama latihan atau
mengeluh bahwa mmka__m.dw_w apa yang dijelaskan oleh personal
rainer meteka. o :

Komunikasi adalah landasan yang mendukung keberhasilan kinerja don
pelatihan. Tujuan pelatihan disampaikan melalu komunikasi seperli penintah,
larangan, dan 1syarat, serfa kritik dan saran dalam evaluasi. Menorot Wasan (2018)
Latihan tidak akan begalan tanpa sdanya komponen komunikasi seperti bahasa,
suara, gerakan tubuh, gerakan muka, simbol maupun kata.

Pada dasamyn ada berbagai bentuk komunikasi. baik itu komunikasi



olahraga maupun komunikas) pada umumnya. Pola komunikasi yang bias
digunakan frainer untuk membina hubungan baik adalah penggumaan pola
komunikasi interpersonal. Pola komunikasi interpersonal dianggap efektif dalam
membangun motivasi untuk meningkatkan prestasi para atlel. Komunikasi
interpersonal disebut komunikasi antar prbadi. Menurut Hasmawat (2020}
kegiatan komunikasi interpersonal dapat dilakukan dalam lingkungan gym. Hal imi
dilakukan agar tercipta keakraban antara persosal traimer dan member gym,
szhingga terjalin kontak personal, terjalin komunikasi vang baik. dan pesan vang
disamoquitken chapet dipshemi; k

Komunikasi. MWLMMMHHE dalam berbagai aspek
kehidupan. tenmasuk dalam dunia kebugaran dan pelatihan pribadi. Bagi seorang
persanal fraimer, hmm hﬂ‘mnumkm mmtﬁﬂidenpn member
bukan hanyn sekedar alat untuk menyampaikan instruksi tentang eorn melakukan
llﬂﬂllhngnn henar, tetapi juga schagai fondasi m;:nnhm hubungan yang
kuat, memotivasi. dan mengarahkan klien menuju pencapaian tujuan kebug.u.mn
nm Elhm dunia yang semakin menekankan poda hasil hﬁmhll dan
pﬂfﬁﬁﬂﬂﬂﬂ dalam pendekatan kebugaran, pentingnya komunikasi ‘i‘lﬂ#ﬂﬂluﬂl
menjﬂmﬂm signifikan. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif tidak

1ya mempengaruhi keberhasilan sesi latihan tetapi juga membangun hubungan
tqmwmﬁu ‘mendukung, yang merupakon fondast punlhg unik mencopai
Itgmknbu}pmn

Komunikasi interpersonal memegang aspek penting dalam hubungan
Intﬁm mm m antac mﬂ!ﬁlﬁt‘ MLE perzenal fraimer,
Komunikasi interpersonal mengacy pada komunikasi antar orang. biasanyn tatap
muka dalam situssi pribadi aton impersonal. Khususaya ketika motivasi member
rendah, komunikasi antarpribadi - antar persomal trwiner  diperlukan  untuk
memberikan pengaruh positif kepads member dan menciptakan pemahaman,
kepastian. pengaruh terhadap sikap, dan hubungan antarpribadi vang baik sern
perilaku yang memenuhi harapan.

Metode dan pendekatan yang berbeds digumakan dalam komunikasi
interpersonal antara personal frainer dan member. Hal ini dikarenskan seperti yang
kita ketzhui hahwa setiap orang mempunyai sifat, minat. dan tujpan vang
berbadabeda. begitu pula dengan anggota yang mempunyai tujuan untuk mencapai
tubuh idealnya. MNamun, sebagai persowal trainer profesional  diperlukan
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pemahaman yang baik tentang kepribadian member untuk mencapai tujuan yang
memuaskan mereka. Mereka yang memutuskan untuk bergabung dengan pusat
kebugaran memiliki tujwmn lain mencapai postur tubuh ideal vang dapat
menyesuaikan  dengan  karakteristik  genetik tubuh  masing-masing. Peneliti
menciptakan pola komunikasi interpersonal antam personal trainer dengan member
melalui komunikasi interpersonal oleh personal trainer berupa konsultasi, tanyva
jawab, program dan pola pelathan, motivasi dan edukasi anggots, serta
menciptakan pengetahuan dan komunikasi vang lebih luas.

Salah satu faktor kunci yang dqﬂ ‘mempengoruhi berhasi! tidaknya
mencapai bentuk tubuh ideal daimhﬂlﬂiaﬂhml antam personal trainer
dmgan anggcﬂ'ﬂ!’ﬂ Hudim&uh!mm&l erat i;ﬂi!.:mmra dengan pﬂln
Pﬂnttﬂﬂ hgl pﬂsﬂtﬂl hn&l!r 1.1:n1ul: b{!ﬂ:ﬂml.ll'lm dﬂllpl:l member  dan
'mﬂmlﬂ:m pesan tersampatkan dengan efektif.

Eﬂn seorang persomal troiner berkomumikasi mm&g membier
pada saat sesi pelatihan, maka terjadilah komurikasi interpersonal yang bersifa
dialoygis, atau berupa percakapan antara dua orang. Arus baliknys bersifut langsung,
komunikator mengetahui reaks: komunikator saat itw. dan tujuannya hanya satu
yaitu menyéimbangkan persepsi. Unikaya adalab cars personal trainer
berkomunikasi ﬂ;mgan para member selama sesi pelatiban untuk membantu mereka
mencapi tubub ideal karena perbedmn ciri-ciri genetik tubul Hal i menjadi
sorotan menarik bagi itmu komunikasi, khususnya iﬂnunm.'inmpﬁ'mnal yang
berl angsung untuk mencapai pemahaman bersama. .

me *mlkﬂﬂ Iﬂwﬂl‘llﬂm personal brainer
dengan member Gym RPM Budi I.unggnng ‘merupakan kajian yang menarik.
Perbedaan sifal dan karakteristik genetik member merupakan salah satu prasyarat
penting untuk komunikasi, dan menarik untuk disoroti apukah proses komunikasi
dapat dipelajari dengan mempertimbangkan perbedaan-perbedaan tersebut,

RPM Budi Langgeng mewamai industd kebugoran di Indonesia dengan
pendekatan yang unik dan energik sejak perfama kali membuka pintunya di
Surakarta pada tahun 2016. Sebagai bagian dari cabang klub kebugaran RPM yang
berkembang di Selo Raya, RPM Fitness telah memperkuat posisinya sebagai salah
satu pelopor gaya hidup sehat dan aktif dengin menawarkan pengalaman olahraga
yang berbeda dan menyenangkan bagi para menbernya.
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Berlokasi di pusat area strategis di kota Surakarta. RPM Budi Langgeng
menjanjikan aksesibilitas dan kenyvamanan bagi siapa sajs vang berkomitmen untuk
menjaga kebugarn din kesehatan. Dengan mengusung konsep " Smart solution to
be healtty”, RPM Budi langgeng menarik perhatian banyak kalangan, mulai dari
pernula hingga atlet berpengalaman, untuk bergabung dalam komunitas yang
dinamis dan penuh motivasi.

Alasan mengapa penulis memilih Gym RPM Budi Langgeng sebagai objek
utama dalam penelitian ini adalah karena RPM adalah salsh satu Gym favorit di
Kota Solo dari banyaknya gym yang aﬁﬁhﬁu tersebut. Dilansir dan Solopos
dalam beritanya yang berjudul “3 Wﬂﬂﬁi Gym Fasilitns Lengkap da
Sola” dapat diketahui bahwa RPM menduduki peringkat | sebagai gym terfavorit

di Kota Salo, > :

Fasilitas di RPM Budi langgeng tidak Wanya ferbatss pada peralatan
kebugaran terlani. tetapi jups mencakup beragam kelas grup yang dirancang untuk
memenubi berbagai kebutuhan dan preferensi, Dari kelas dance yang energetik. ses
yoga yang menenangkan. hingpa kelas bersepeds indoor yang menantang, setiop
o, dipimpin oleh instruktur profesional yang bersemangat dan bﬂﬁﬂkﬁ;ﬁ-ﬁelam
itu, anggota jugs bisa memanfaatkan layanan pelatihan pribadi untuk mencapai
_t'l;jel Eﬂhﬂﬁhdﬁnpn bimhingan yang lebih personal,

Keanggotian i RPM Budi langgeng menawarkan fleksibilitas dengan
berbagai piliban. termasuk akses eksklusif ke satu Huhtnﬂmtﬂnu ke semua klub
RPM GJTH i _In_l:lpnesllﬂ,_ membcn].m kemudahan bp ﬂem:k_n._--jang sering
berpindah-pindah lokasi atau bepergian. Komitmen RPM Budi langgeng terhadap
inovasi dan i:mﬁh: ferus o e ! mereks untuk mhndr.rk:m pengalaman
kebugarnn mgﬁﬂﬁ'ﬂ:m}ra tfﬂ'k‘liﬂatnpl juga menghibur dan memotivasi.

Menjadi member RPM Budi langgeng berarti menjadi bagian dari komunitas
yang merayakan kebugaran sebamal bagian dart mava hidup. Dengan suasana vang
ramah, motivasi yang tak henti, dan dedikasi untuk kesejahtersan, RPM Budi
langgeng di surakarta terus menginspirasi lebih banyak orang untuk menjalani hidup
yang lebih sehat dan aktif.

Komunikasi antarpribadi dalam pelatihan member RPM Budi langgeng

sangatlah penting. Jenis komunikasi ini dianggap paling efektf dalam organisasi,

terutama dalam upaya mengubah sikap, pendapat, dan penlaku masyarakat. Jika

dikaji kemball, pengertian komunikasi itu sendin adalah kegiatan penyampaian
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pesan dan satu pengirim ke pengirim lainnyas melalui media, baik verbal mavpun
non-verbal, sehingga menimbuolkan umpan balik dan timbal balik, serta perlunya
menjaga keseimbangan di anfara keduanya. ltu adalah sebuah objek. pengakuan,
Banyaknys definisi komunikasi yang beragam dan mencerminkan
paradigma dan perspektif vang digunakan para profesional komunikasi ketika
mendekati feromena komunikasi. Paradigma ilmiah (objektif, mekanistik. positivis)
vang berfokus pada efek komunikasi tampaknya lebih dominan, dan komunikasi
adalah proses limer, atou yang berfokus pada pengirim pesan dan wmum.
Diasumsikan bahwa itw  adalah -pum sebab-akibat  yang  memberi.
knmmﬁkalnnmmbgr;ﬂ_klm:‘ngW' I:{qu[lg yang aktif) dan
pengetahuzn pasif, sikap komunikan/penerima pesan‘sasiran/audiens/decoder (atau

1.2 Identifikas! Masalah

latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan permasslahan

rangnya Keterbukaan dan Kejelasan.

Terkadung, pervonal traimer RPM Budi Langgeng lurang jelas dalam
Heyfipnikan instraksi atau bijuan latbaniReeiliemlier Tni bisa
mengokibatkan member merasa bingung dan tidsk yakim spakah mereka
mielakukan latihan dengan begar '
ﬂﬁ}ixmhﬁ M"ﬂﬁ Cocok,

Sﬂhlp omng ‘memiliki gaya komuniknsi yang berbedﬂ Trainer yang
terlalu domunan atau terlaly lembut mungkin tidsk efektif bagi beberapa
member, yang memeriukan pendekatan yang berbeda untuk mems

termotivasi dan terlibat.

=

3. Misscomunication.

Kedua belah pihak, baik personal trainer maupun member, mungkin
gogal mendengarkan satu sama lain dengan efekiif. Ini bisa mengakibatkan

kesalahpahaman dan tidak terpenuhinya kebutuhan member RPM Budi
Langgeng.
4. Kurangnyn Keterlibatan Persona! Trainer.



Personal trainer hanya fokus pada aspek teknis latihan tanpa mencoba
membangun hubungan yang lebih pribadi dengan memfer mungkin akan
mepemui  kesulitan dalam memotivasi member tersebut. Keterlibatan
personal dapat membantn dalam  membangun kepercayaan dan
meningkatkan motivasi dalam proses pelatiblan member RPM  Budi
Langgeng

5. Kurangnya Empati.

Trainer yang tidak memunjukkan empati stou pemahaman terhadap
kesulitan, rasa sakit, atau kebumhun. khusus klien mereka bisa membuat
member merasa tidak d:dm:hn Hﬂﬁp\l.luml

6. Belum diketahui sccara pasti keefektifan komunikssi interpersonal persomal

erainer dengan member RPM Budi langgeng,

1.3 Batasan Masalah

Agar masalah tidak terlalu luas maka pertu adanva batasan-batasan sehinggs
ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Masalah yang akan dibahas pada penélitian
Kali ini dibatasi pada pols komunikssi yang terjadi antars persanal trainer dan
membyr gym REM Budi Langgeng. Pembatasan penelitian ini mengumbil data
personal trainer dan memt=er Gym RPM Budi Langgeng,

P4 Hﬁiﬂh'iﬂnllﬂ \

Berdasarkan batasan masalah di atas. maka ﬁmdhwm permasalahan

vang akan diteliti yaitu :
|.. Bagaimana Pola Komunikasi antara Persanal Trainer dan Member di Gym
2. Apakah Komunikasi Inierpersonal aniara Personal Trainer dan Member di

Gym RPM Budi Langgeng sudah efektif?
1.5 Tujuan Penclitian

Sesuai dengan rumusan masalah di stas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetabui pola komunikasi vang efektif antara

personal trainer dan memiber Gym RPM Budi langgeng.

L6 Manfaat Penelltian

|. Secara Teorstis



a. Peneliian dapat digenakan untuk meningkatkan pengetahuan dan
wawasan mengenal pola komunikasi interpersonal personal irainer
dengan member Gym RPM Budi langgeng,

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acumn bagi penelitian lain sejenis
untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal persomel frainer
dengan member Gym RPM Budi Langgeng.

2. Seccara Praktis

a. Dengan memahami pola knm._.pcrﬂmaf traimer Gym RPM Budi
Langgengdapat lebih baik dalam menyampaikan instruksi. memotivasi,
dan memberikan feedback kepada monher Gym RPM Budi Langgeng,
yang scmua ini dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja dan hasil
Tatiban member,

b, Pola komunikasi yang efektif memungkinkan personal rrainer Gym
RPM Budi tmggeng untuk lebih bmk mmhmmmn tuj e,
keterbatnsan fisik member, memungkinkan penyesusian program latihan
p.ng lebih tepat don personalisas:. . -

c mh.an tentang pola komunikasi membantu pemﬂufﬂﬁmrﬂﬂlam
mengembangkan keterampilan interpersonal dan profesional mereka,
yang tidak hanya meningkatkan layanan memeka tetapi juga prospek
karir mereka dalam industri kebugaran

‘L7 Sistematika Penullsan
Secara sistematis isi dari laporan ini disusun schagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab im akan bensi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
spesifikasi sistem. metodologi, dan sistematika penulisan laporan yang terkait
dengan pembangunan sistem informasi 0.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan bensi penelitian yang telah teradi terdahulu dan dasar-dasar
teori yang digunakan sebagai pedoman dan acuan dalam pemecahan masalah
BAB Il METEODOLOGE PENELITIAN

Pada bab ini akan bersi dasar-dussar teon yang digunakan sebagai pedoman dan
acuan dalam pemecahan masalah
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BAB IV TEMU PEMBAHASAN
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